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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Setelah peneliti melakukan obeservasi dan survei pada 120 responden,

berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat ditarik beberapa

kesimpulan, diantaranya :

1. Buah

— buah yang dikomersialkan di wilayah urban Yogyakarta

teridentifikasi sebanyak 51 spesies yang terdiri dari 39 (76,47%) spesies lokal

dan 12 (23,53%) spesies non-lokal. Biodiversitas pada tingkat genetik atau
varietas, 99 (66,44%) varietas merupakan varietas lokal dan 50 (33,56%)

varietas merupakan varietas non-lokal.

2. Aspek etnobotani masyarakat urban Yogyakarta dapat disimpulkan sebagai
berikut:

a)

b)

d)

Akses buah-buahan oleh responden paling besar dilakukan di pasar
modern menengah, diikuti oleh pasar tradisional, pasar menengah
besar dan kios buah pinggir jalan.

Konsumsi buah — buahan dilakukan dengan mayoritas alasan sebagai
pola hidup sehat atau asuapn gizi sehari — hari. Disusul oleh
kepentingan pakan peliharaan dan modal berjualan, ritual adat dan
keagamaan dan terakhir sebagai kepentingan pengobatan.

Sebanyak 38 responden menyatakan menggunakan sebagai obat,
dengan jumlah total buah sebagai obat adalah 17 jenis, yang
digunakan sebagai pengobatan penyakit ringan dengan teknik
persiapan sederhana.

Sebanyak 15 buah digunakan sebagai upacara dan ritual adat,
keagamaan dan spiritualitas seperti grebeg, suronan, sekaten, ekaristi,
dan selamatan.

Secara keseluruhan, 55% responden lebih menyukai produk buah

lokal dan 45% menyukai produk buah non-lokal.
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f) Upaya konservasi dan edukasi mengenai produk buah lokal telah
dilakukan oleh sebagian besar responden melalui agrowisata dan
menanam tanaman buah di tempat tinggal.

3. Ancaman terhadap biodiversitas buah-buahan Indonesia berkisar pada
permasalahan eksistensial dan keberlanjutan sumber daya buah-buahan.
Sedangkan peluang buah-buahan Indonesia berasal dari melimpahnya sumber
daya gentik buah-buahan dan perkembangan teknologi dalam menciptakan
produk hortikultur yang lebih berdaya saing dan berkualitas.

B. Saran

Perlu adanya sistem pelestarian sumber daya buah-buahan Indonesia
secara menyeluruh dan terintegrasi berupa pemanfaatan kearifan lokal serta ilmu
dan teknologi. Penguatan daya konsumsi buah-buahan lokal sebagai konservasi
berbasis masyarakat perlu dilakukan. Selain itu perbaikan kualitas buah-buahan
melalui penelitian dan pengembangan dapat dilakukan untuk bersaing dengan

produk impor.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Peta Lokasi Observasi dan Wawancara
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Lampiran 2. Format Pertanyaan Wawancara dan Kuisioner

Petunjuk pengisian: berilah tanda silang (x) pada jawaban yang Anda pilih,

1)

2)

3)

4)

5)

Isi(........ ) sesuai dengan pendapat anda.

Dimana biasanya anda membeli buah — buahan (boleh menandai lebih dari
satu)?

a) Pasar tradisional  ¢) Pasar modern menengah (Mirota, Superindo, Giant)
b) Kios pinggir jalan  d) Pasar modern besar (Transmart, Transmart,
Hypermart)

Buah apa yang sering anda beli (boleh lebih dari satu)?

WD ..........coovnerneneneesenseeneesensnesensnssrnssnsrnesssrensnenensnenensnenenseesss N (RN
Apa alasan anda untuk membeli buah — buahan tersebut (boleh menandai
lebih dari satu)?

a) Pola hidup sehat (nutrisi) c)Ritual keagamaan,spiritual dan budaya

b) Obat d) Lainnya, sebutkan:...........c..ccccoovveiniiiieienn
Bagaimana cara mengolah buah - buahan sebelum anda makan (boleh
menandai lebih dari satu)?

a) Dimakan langsung d) Sebagai bumbu masakan

b) Dijadikan minuman / jus e) Lainnya, sebutkan.............c.ccoovveieiievnnnen,
c¢) Dijadikan masakan / olahan

Apakah anda menggunakan buah sebagai obat, bila iya buah apa dan apa

manfaatnya? Bagaimana cara menggunakannya?

52
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6) Dalam menggunakan buah sebagai obat, dari mana dasar pengetahuan
tersebut berasal (boleh menandai lebih dari satu) ? Bila tidak menggunakan
buah sebagai obat, lewati pertanyaan ini!

a) Pengetahuan ilmiah/ medis modern c) Inisiatif sendiri
b) Turun temurun d) Pengetahuan agama / spiritual

7) Apakah anda pernah menggunakan buah sebagai bahan ritual keagamaan,

spiritual dan budaya? Buah apa dan untuk ritual apa?

8) Secara keseluruhan tingkat kepuasan anda lebih tinggi pada buah import atau
buah lokal? Mengapa demikian?

9) Apakah anda pernah melakukan agrowisata ? Apa tujuan anda melakukan

agrowisata?

10) Bila anda berdomisili tetap di Kota Yogyakarta, apakah anda menanam
tanaman buah di tempat tinggal anda? Buah apa saja? Lewati pertanyaan ini

bila anda tidak berdomisili tetap di Kota Yogykarta!

11) Pilihlah metode bagaimana anda mendapatkan infromasi mengenai buah —
buahan lokal, jenis — jenisnya, manfaatnya dan masalah konservasinya (bisa

menandai lebih dari satu) !
a) Pendidikan atau Sekolah c) Dari teman
b) Narasi budaya dan adat turun temurun d) Media masa / sosial

12) Informasi mana yang paling anda percaya mengenai kegunaan obat atau
nutrisi dan manfaat biologis dalam buah — buahan?
a) Penelitian ilmiah atau akademis c¢) Kedua-duanya

b) Budaya — adat turun temurun



Lampiran 3. Rekapitulasi pertanyaan wawancara dan kuisioner

54

1)  Dimana biasanya anda membeli buah — buahan (boleh menandai lebih dari
satu)?
Pasar Tradisional 56 | 46,67%
Kios Pinggir Jalan 47 | 39,17%
Pasar Modern Menengah 77| 64,17%
Pasar Modern Besar 51 | 42,50%

2) Buah apa yang sering anda beli (boleh lebih dari satu)?

NO NAMA BUAH NAMA LATIN QTY
1 Pisang Musa paradisiaca 48
2 Mangga Mangifera indica 47
3 Jeruk Citrus sp. 44
4 Pepaya Carica papaya 41
3] Apel Malus pumila 38
6 Melon Cucumis melo 28
Y Semangka Citrullus lanatus 25
8 Anggur Vitis labrusca, V.riparia, V.amurensis 19
9 Buah Naga Hylocereus undatus, H. Costaricensis 15
10 Pir Pyrus x bretschnei_deri, Pyrus 15

communis

11 Jambu Psidium guajava 13
12 Alpukat Persea americana 11
13 Salak Salacca zalacca 10
14 Kelengkeng Dimocarpus longan 9
15 Manggis Garcinia mangostana 6
16 Nanas Ananas comosus 6
17 Sirsak Annona muricata 5
18 Belimbing Averrhoa carambola 4
19 Durian Durio zibethinus 4
20 Kiwi Actinida deliciosa 3
21 Lemon Citrus limon 3
22 Nangka Artocarpus heterophyllus 3
23 Strawberry F. x ananassa 3
24 Kelapa Cocos nucifera 2
25 Timun Cucurbita sativus 2
26 Duku Lansium Parasiticum 1
27 Plum Prunus domestica 1
28 Rambutan Nephelium lappaceum 1
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29 Sawo Manilkara zapota 1

30 Tomat Lycopersicon esculentum 1

3) Apa alasan anda membeli buah — buahan tersebut? (boleh menandai lebih dari

satu)!

Pola Hidup Sehat 110 | 91,67%
Ritual Adat dan Keagamaan 6 5%
Obat 9 7,50%
Lain-Lain 20 16,67%

4 )Bagaimana cara mengolah buah - buahan sebelum anda makan (boleh menandai

lebih dari satu)?

Dimakan Langsung 119 | 99,17%
Dijadikan Minuman / Jus 41 | 34,17%
Dijadikan Masakan 41 3,33%
Bumbu 1| 0,83%

4) Bagaimana cara mengolah buah - buahan sebelum anda makan (boleh menandai

lebih dari satu)?

Dimakan langsung 119 | 99.17%
Dijadikan minuman/ jus 41 | 34,17%
Dijadikan masakan 4| 3,33%
Bumbu 1| 0,83%

5) Apakah anda menggunakan buah sebagai obat, bila iya buah apa dan apa
manfaatnya? Bagaimana cara menggunakannya?

lya | 38(31,67%) | Tidak | 82(68,33)
Nama Buah Nama Latin Kegunaan Cara Pengolahan
Annona Mengobati asam | Dimakan langsung, atau
Alpukat . i )
muricata lambung dibuat minuman
A Tamarindus | Melegakan Direndam dalam air hangat,
sam L e
indica tenggorokan diminum
Belimbing Averrhoa Mengobati e (ool
Wuluh bilimbi | batuk -~
Mengobati
Psidium dlar.e, anemia, Dimakan langsung, atau
Jambu . pusing dan . )
guajava dibuat minuman
menambah
trombosit
Mengobati
Jeruk Citrus s sariawan dan Dimakan langsung, atau
P sebagai sumber | diperas dan dibuat minuman
vitamin
Mengobati
Jeruk Nipis CItI‘.US . panas dalam dan Diperas, diminum
aurantifolia | melegakan
tenggorokan
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Mengobati
Kelapa Cocos nucifera | keracunan, dan | Diambil airnya, diminum
gatal gatal
Lemon Citrus limon Me_ngobatl Diperas, diminum
sariawan
Manaaa Mangifera Mengobati Dimakan langsung atau
99 indica panas dalam dibuat minuman
. Garcinia Mengobati :
Manggis mangostana | diabetes Dimakan langsung
Melancarkan
Pepava Carica papava | PEncermaan dan | Dimakan langsung atau
pay papay mengobati dibuat minuman
sembelit
PVIUS Mengobati
Pir YIS dehidrasi dan Dimakan langsung
communis
panas dalam
. Musa Melancarkan Dimakan langsung dan atau
Pisang " i )
paradisiaca | pencernaan dibuat minuman
Mengobati
Citrullus dehidrasi dan ;
Semangka lanatus el Dimakan langsung
tinggi
Solanum Sebagal
Terong Belanda penyedia Dimakan langsung
betaceum D
antioksidan
Meremediasi
Timun Cucurbita darah tinggi dan | Dimakan langsung, di
sativus menyehatkan blender dan dibuat masker
kulit muka
Tomat ey CoReiElEch Me_ngobatl Dimakan langsung
esculentum | sariawan

6) Dalam menggunakan buah sebagai obat, dari mana dasar pengetahuan tersebut
berasal (boleh menandai lebih dari satu) ? Bila tidak menggunakan buah sebagai

obat, lewati pertanyaan ini!

Pengetahuan Ilmiah/ Medis Modern 31 81,58%
Turun Temurun 22 57,90%
Inisiatif Sendiri 3 7,90%
Pengetahuan Agama 0 -

7) Apakah anda pernah menggunakan buah sebagai bahan ritual keagamaan,
spiritual dan budaya? Buah apa dan untuk ritual apa?

Ya 17 (14,17%) | Tidak | 103 (85,83%)
No. Nama Buah Nama Latin Jenis Ritual
1 | Anggur Vitis vinifera Ekaristi
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. . Cheng Beng, Sesajen, Grebeg

2 | Apel Malus silvestris Pasar, Sekaten, Bersih Desa

3 | Belimbing Averrhoa carambola | Grebeg, Sekaten, Suronan

4 | Bengkoang Pachyrrhyzus erosus Grebeg, sekaten, suronan,
selametan

5 | Jambu Psidium guajava Grebeg, sekaten, bersih desa
Cheng Beng, Sesajen, Grebeg

6 | Jeruk Citrus sp Pasar, Sekaten, Suronan,
nyadran

7 | Kelapa Cocos nucifera Grebeg, S(_el_<aten, suronan, merti
golong- gilig

8 | Nanas Ananas comosus U/
selametan, ruwatan

9 | Nangka AIBEETING Bersih desa, sesajen

heterophyllus
10 | Pepava . Grebeg, sekaten, suronan,
pay papay mauludan, ruwatan

11 | Pir Pyrus communis Cheng beng, selalgiy;
ruwatan
Grebeg, sekaten, suronan, ,merti

12 | Pisang Musa paradisiaca bumi, ruwatan, nyadran, bersih
desa

13 | Salak Salacca zalacca Grebeg, merti bumi, selametan

14 | Timun Cucurbita sativus Grebeg, sekaten, mauludan,
ruwatan

15 | Tomat Lycopersicon Greb_eg, sekaten, suronan, merti

esculentum bumi, ruwatan

8) Secara keseluruhan tingkat kepuasan anda lebih tinggi pada buah import atau

buah lokal? Mengapa demikian ?

Import Lokal

58 72
Kualitas 26 4
Harga 5 30
Awet 4 -
Rasa 10 4
Variasi 1 2
Akses - 6
Organik 1 5
Penampilan 3 -
Kesegaran 2 11
Aroma - 1
Nasionalisme 8
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9) Apakah anda pernah melakukan agrowisata ? Apa tujuan anda melakukan
agrowisata?

Piknik 28
lya 50 Edukasi 19
Membali Buah 8

Tidak 70

10) Bila anda berdomisili tetap di Kota Yogyakarta, apakah anda menanam tanaman
buah di tempat tinggal anda? Buah apa saja? Lewati pertanyaan ini bila anda tidak
berdomisili tetap di Kota Yogykarta!

IYA | 85 TIDAK | 35
Domisili Jogja, Tidak Menanam 11
Jambu 10
Sirsak 8
Mangga 22
Markisa 1
Belimbing Wuluh 1
Kersen 1
Pepaya 10
Durian 5
Strawberry 4
Pisang 10
Murbei 2
Belimbing 2
Sukun 2
Pakel 1
Nangka 3
Rambutan 11
Leci 1
Kelengkeng 3
Sawo 1
Kelapa 3
Jambu Air 2
Srikaya 2
Duwet 2
Alpukat 1
Jeruk Nipis 2
Nanas 2
Lemon 1
Coklat 1
Matoa 1
Belimbing 3
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11) Pilinlah metode bagaimana anda mendapatkan infromasi mengenai buah —
buahan lokal, jenis — jenisnya, manfaatnya dan masalah konservasinya (bisa

menandai lebih dari satu) !

Tempat Pendidikan atau Sekolah 87 72,50%
Narasi Budaya dan Adat 74 61,67%
Dari Teman 39 32,50%
Media Massa / Sosial 84 70%

12) Informasi mana yang paling anda percaya mengenai kegunaan obat atau nutrisi

dan manfaat biologis dalam buah — buahan?

Penelitian Ilmiah dan Akademis 52 43,33%
Budaya dan Adat Turun Temurun V] 5,83%
Kedua - Duanya 61 50,83%




